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SUMMARY

YETTI LISNAWATI SILABAN. The potential development of teak on dry
land and swampy land. (Supervised by DWI SETYAWAN and WARSITO).

This manuscript is written based on the research aiming at assessing the
potential development of teak on dry land and swampy land, and proposing fertilizer
recommendation and other inputs if required. This research was done at Tanjung
Seteko Village, Indralaya Ogan Ilir regency. Soil analysis was conducted at
Laboratory of Chemistry, Biology and Soil Fertility, Faculty of Agriculture of
Sriwijaya University. This research was done from June to August 2006.

This research used survey method. Taking soil sample was done based on the
differences in the field by accomodating micro soil topography and the age of plant
at two researching locations. Three levels of micro topography at the farm of
swampy land are 1,5-1,0 m, 1,0-0,5 m, 0-0,5 m and two plants of 24 months, and 36
months, while dry land has 2 levels of soil topography (>0,5 m and 0-0,5 m) and
there is only one plant stand (20 months). Soil samples were composited based on
micro topography and the age of plant so that found 7 samples (5 of the swampy
land and 2 of the dry land).

Characteristic of the swampy land shows acid reaction, poor drainage, the
root depth < 50 c¢m, moderate total N (0,25-0,41%), very high available P,0s
(36,02 — 147,07 ug g'), low available K20 (0,23 - 0,39 Cmol(+)Kg™) and also

moderate values of CEC (16,32 — 17,40 Cmol(+)Kg™).




The land characteristic at the dry land shows acid reaction, well drainage, the
shallow root depth < 100 cm, low available total N (0,16-0,19%). Very high
available P,0s (57,36 — 11442 ug g'l), low available K,O (0,31 - 0,39
Cmol(+)Kg") and also low to moderate CEC (15,23 — 17,40 Cmol(+)Kg").

The development of teak plants in dry land and swampy land is possible as it
is assessed from land characteristic. However some inputs such as drainage are
required. High annual rainfall and not prominent dry season can are major limiting
factor at the farm in Ogan Ilir regency so that in this area maynot be used for the

development of teak plants area with good timber quality.



RINGKASAN

YETTI LISNAWATI SILABAN. Potensi Pengembangan Tanaman Jati emas
(Tectona grandis Linn.) Pada Lagan Kering dan Rawa Lebak (Dibimbing oleh DWI
SETYAWAN dan WARSITO).

Skripsi ini ditulis berdasarkan hasil penelitian yang bertujuan untuk menilai
potensi yang dimiliki lahan kering dan rawa lebak untuk pengembangan tanaman jati
emas, memberi informasi kesesuaian pengembangan tanaman jati di lahan kering dan
rawa labak serta menyusun rekomendasi pemupukan dan pemebrian masukan (input)
apabila diperlukan agar kesesuaian potensial lahan tersebut lebih meningkat.
Penelitian ini dilaksanakan di Desa Tanjung Seteko Kecamatan Indaralaya
Kabupaten Ogan Ilir dan analisis tanah dilakukan di Laboratorium Kimia, Biologi
dan Kesuburan Tanah, Jurusan Tanah, Fakultas Pertanian Universitas Sriwijaya.
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Juni sampai dengan bulan Agustus 2006.

Dalam penelitian ini digunakan metode survai. Pengambilan contoh tanah
dilakukan berdasarkan keragaman di lapangan dengan mengakomodasi topografi
mikro dan umur tanaman pada 2 lokasi penelitian. 3 level topografi mikro pada lahan
rawa lebak yaitu 1,5-1,0 m, 1,0-0,5 m, 0-0,5 m dan terdapat 2 umur tanaman 24
bulan dan 36 bulan, sedangkan pada lahan kering terdapat 2 level topografi mikro
yaitu > 0,5 m dan 0-0,5 m dan terdapat hanya satu umur tanaman 20 bulan. Contoh
tanah yang dikompositkan berdasarkan topografi mikro dan umur tanaman, sehingga

didapat 7 contoh tanah yang dianalisis yaitu 5 pada lahan rawa lebak dan 2 pada

lahan kering.



Karakteristik tanah pada lahan rawa lebak yaitu memiliki reaksi tanah
masam, drainase sangat buruk, kedalaman perakaran < 50 cm, dengan N-total
tergolong sedang (0,25 — 0,41 %), P,Os tersedia sangat tinggi (36,02 — 147,07ug g™,
K,0 tersedia rendah (0,23 - 0,39 Cmol(+)Kg") serta KTK tergolong sedang (16,32 —
17,40 Cmol(+)Kg™).

Karakteristik tanah pada lahan kering adalah reaksi tanah masam, drainase
baik, kedalaman perakaran > 100 cm dengan N-total tergolong rendah (0,16 —
0,19%), P,Os tersedia sangat tinggi (57,36 — 114,42ng g"), K,O tersedia rendah
(0,31 - 0,39 Cmol(+)Kg") serta KTK tergolong rendah - sedang (15,23 — 17,40
Cmol(H)Kg™.

Pengembangan tanaman jati cukup berpotensi dilakukan di lahan kering dan
rawa lebak jika dinilai dari karakteristik tanahnya, akan tetapi dengan pemberian
masukan (perbaikan drainase). lklim dan drainase merupakan faktor pembatas
terberat pada lahan-lahan di Ogan Ilir. Pengembangan tanaman jati emas masih

tergolong sesuai marginal jika dilakukan di Ogan Ilir tentunya dengan perbaikan

saluran drainase.
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I. PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Produk berbahan baku jati memiliki pangsa pasar yang luas, baik dalam
maupun luar negeri, karena jati termasuk kayu berkualitas tinggi. Kebutuhan dalam
negeri sampai saat ini belum terpenuhi semua. Dari kebutuhan sebesar 2,5 juta m’
per tahun baru dapat dipenuhi oleh Perum Perhutani sebesar 0,75 juta m’ per tahun
sehingga masih ada kekurangan sekitar 1,75 juta m? (Sumarna, 2004). Kenyataan ini
sebenarnya merupakan peluang sekaligus tantangan bagi Indonesia sebab disamping
terkenal sebagai negara paling kaya di dunia dalam hal jenis flora kayu-kayuan,
potensi lahan yang dimiliki Indonesia masih sangat besar dan sampai saat ini belum
dimanfaatkan secara optimal.

Kegiatan pembangunan hutan tanaman dewasa ini sangat pesat. Hal ini dapat
dilihat dari perluasan pemanfaatan lahan-lahan marginal. Selain ditujukan untuk
memperbaiki lahan-lahan marginal, juga untuk keperluan hutan tanaman industri
(HTI). Pemilihan pohon yang tepat untuk kegiatan HTI adalah jenis pohon yang
dapat tumbuh cepat seperti akasia, sengon dan pinus. Untuk keperluan non HTI,
tanaman lain dapat dipilih misalnya jati emas (Hartati, 1997).

Jati emas mempunyai beberapa keunggulan dibandingkan dengan jati jenis
lain yaitu daya tumbuhnya cepat, tingkat kelurusannya tinggi dan warnanya yang
kuning keemasan dengan serat yang halus sangat disukai konsumen. Keunggulan

lainnya adalah tanaman ini dapat dipanen pada umur 5 — 15 tahun

(Maheldaswara, 2004).



2

Pengembangan tanaman jati emas khususnya di lahan rawa masih terbatas,
dibandingkan budidayanya di lahan kering. Lahan rawa lebak di Sumatera Selatan
memiliki potensi yang cukup besar untuk dikembangkan. Luas dari jenis lahan ini di
Indonesia sekitar 14,7 juta hektar dan 1,1 juta hektar diantaranya berada di Sumatera
Selatan yang terbentang di kawasan hilir Sungai Musi, Sungai Ogan dan Sungai
Komering (Syarkowi et al, 1992), sedangkan luasan lahan kering sekitar 58,5 %
setara dengan 114,4 juta hektar dari luas seluruh daratan Indonesia. Untuk menutupi
kekurangan pasokan akan kayu jati maka diperlukan pemanfaatan lahan-lahan
khususnya lahan rawa, sehingga diharapkan nantinya kekurangan tersebut dapat
teratasi yaitu dengan menilai potensi yang dimiliki lahan tersebut.

f’erencanaan penilaian potensi dari suatu lahan hendaknya diawali dengan
kegiatan evaluasi lahan terlebih dulu, dimana kerangka dasar evaluasi sumberdaya
lahan adalah membandingkan persyaratan yang diperlukan untuk penggunaan
tertentu dengan sifat sumberdaya yang ada pada lahan tersebut (Sitorus, 1998).
Penilaian potensi lahan rawa lebak dan lahan kering nantinya dapat memberikan
informasi akan potensi dan kesesuaian pemanfaatan lahan tersebut dalam studi ini
untuk pengembangan tanaman jati emas. Untuk menilai potensi yang dimiliki lahan
rawa dan lahan kering maka perlu digali beberapa .informasi penting yang
berhubungan dengan persyaratan tumbuh jati emas seperti kondisi sifat fisik dan

kima tanah dan kemudian potensi dari kedua lahan tersebut akan dibandingkan.



B. Perumusan Permasalahan

Permasalahan yang akan dibahas adalah :

1. Perlu dilakukan kegiatan penilaian potensi penggunaan lahan untuk
pengembangan tanaman jati emas, mengingat pengembangan tanaman jati emas
masih jarang dilakukan di Ogan Ilir.

2. Apabila pengembangan tanaman jati emas dipertahankan di lahan rawa maka perlu
diketahui faktor-faktor apa saja yang berpengaruh, baik yang bersifat menunjang
maupun merugikan terhadap pertumbuhan tanaman jati emas.

3. Bagaimana dan apa saja yang perlu dilakukan agar pertumbuhan dan produksi jati

emas optimal, termasuk pemberian dosis pupuk yang dibutuhkan.

C. Tujuan

Tujuan penelitian ini adalah :

1. Menilai potensi yang dimiliki lahan kering dan rawa lebak untuk
pengembangan tanaman jati emas.

2. Memberi informasi kesesuaian pengembangan tanaman jati emas di lahan
rawa lebak dan lahan kering.

3. Menyusun rekomendasi pemupukan dan pemberian masukan (input) apabila

diperlukan agar kesesuaian potensial lahan tersebut meningkat.
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